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ABSTRAK

Telah dilakukan penelition mengenal efck chstrak etanol daun ckor nups
{ Epipremuopsis wmedia {Zoll&Moritz) Engl) terhadap penurunan kadar kolesterol
total dun trizliserida daral tikus putik jantan, Kadar kalesterol total dan trglserida
darah tikus dioptimalisasi dengan pemberian kuning telur sebanyak 2 ml200 g BB,
Dosis pemberian ekstrak adalah 30, 100, dan 300 mg'kg BB, Pengukuran kadar
kolesterol total dan irigliserids darah dilakukan pada hari ke-11 dan 21 dengan
mengeunakan metoda  enzimatik  dan serapan sampel  diukur  dengan alat
spektrodotometer.

Hasil penelitizn memperlibatkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun ekor
naga pada dosis distas dapat menurunkan kadar kolestero] total darab tikus putih
jantan secart bermakna (p<0.03). Efck wringei diperlihatkan oleh ekstrak dosis 100
meke BR, Pemberian ekstrak etanol doun ekor naga pada dosis vang sama Juga
dapal menurunkan kadar trigliserida darab tikus putih jantan secara hermakna

(0,05}, Efek tentinggi diperlibatkan oleh ekstrak dosis 100 meghe BE.
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L PENDAIIULUAN

Salah satu tumbuhan vang dipunakan oleh masvarakat Sumatra Baral
sebagai obat tradisional adalah Spipremaopsis medta (Lol &Moritzi) Cngl.
dart famili Araceac. Masyvarakat mengenal tumbuhan ini dengan nama
lumbuhan ekor naza dan menggunakannyva dengan cara menmimnmn air rebusan
duun untuk mengobatt berbagai penyvakit antara lain penvakit kanker.
mesurunkan lemak tubuh, antibipertenst, dan terapi stroke. Twmbuban ini
berupa herba yang bersifat epific dan memanjat pada tumbuhan fain (1.2}

Rerdasarksan studi lreratur, telah dilakukan standardisasi ekstrak dan
simplisia daun ekor naga “Epepremnpopss medie (L8M) Engl” serta uji
toksisitas “Bring Shrimp Assav™ (3.4.5)

Randungan kimia daun ekor naga (Epgrresnopsis media (28
Engl) belum ada dilaporkan. Namun, dari penelitinn terdahulu diperaleh
informasi bahwa daun ekor naga mengandung metabolil sekunder berupa
sterod, tenol dan sapomin. Berdasarkan hasil analisa GC-M5, ekstrak daun
tumbuban  ine mengandung  senyawa phyvtol, asam  lhnoleat. dan (1.1
Dimethylpropilibenzene (34,5}

Penpeunaan tradisional daun tumbuhan ini sebagal obat antikanker
belum ada korelasi positf dengan uji toksisitas "Brine Shrimp Assay”
Ekstrak etanol daun ekor naga mempunyai toksisitas pada LC-50 728,59 ppm
(34.5% Artinya, daun tembuhan ini mempunyal toksisnas vang sedang.

Sedangkan untuk sel kanker diperlukan toksisitas vang kuat (=100 ppm}
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Drengan demikian diduga tumibodan o bukan sebagai obar anrikanker.
Penpgunaan tradisional daun ekor naga vang lain adalah menurunkan lemak
tubuh, antihipertensi dan terapd stroke. Dugaan sementara daun tmbuban am
sebagar obar penuwrun kadar lemak darah.

Peningkatan kadar lemak darah terutama peninghatan kadar kolesterol
|L.DL dapat menyehabkan terjadinya aternsklerosis (6.7) Parameter Taim
seperti kadar trighsenida darzh juga memperlibatkan korelas) serupa (21
Alerpsklerosis adalah suat penyakit vang ditandai dengan terbentuknya
ateroma pada dindmg arlent pembulub darah. sehinpga diameter arten
herkurang yang menychabkan aliran darah  tergangpu. Aleroma juga
menvebabkan terjadinva fibrosis difkati pengeumpalan deral, Aklirnya
arters tersumbat, Selain itu. kekuatan dan elasusitas pembuluh darah juga

berkurang (9. 101 Ateroma dapat terjadi pada pembulub darah keronaria

jantung, otak, dan jarmgan paru-parn yang berakibat fatal (7}

Penelitian pada hewan dan manusia menunjukkan hahwa penyaki
aterosklerosis  bersifat reversibel (7.10)  Oleh  karema itu,  penekanan
pembentukan ateroma dapat dilakukan melalui penurunan kadar lemak darab
Prinsip utama penurunan kadar lemak darab adalabh mengatur diet yang
memperiahankan beral badan normal. mengurangt konsumst lemak toral dan
makanan berkarbohidrat, tidak merokok. tudak minum alkohol, olah raga. dan
terapi obat-obat hipohipidemia bila upave diet diatas tdak menurunman kadar
lemak darab vang cukup 16.7) Terapt obat-obat hipohpdemia banyak

menimbulkan efek sampng vang ndak diinginkan sepertt gangguan saluran
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pencernaan {diare, sakit perut.mual. konstipasi, dan lein-Tany, sukin kepala,
kulit kemerahan, gannguan fungst hat, dan pembentokan bato empzdo. Ceh
karena itu dicari alternatif lain dengan menggunakan abat tradisional. Ohat
tradisional bisa berasal dari tumbuhan yvang mempueyal elek samping selalil
kecil ¢11),

Berdasarkan studi literatur, belum eda peselitian ilmiah rentang
aktivitas daun ekar naga sebagal penurun kadar lemak  darah pasien
hiperlipidemia. Melihat Khasiatnva sebagar obat tradisional penurun kadar
lemak i, maka perlu dilakukan penelinan wuntuk mendapatkan informasi
itmiah vang menguatkan pengpunaanya serta dalam upava pengembangan
obat ini menjadi kelompok obal fitefarmaka dan dapat dimanfastkan dalam
pelayvanan kesehatan tormal (11).

Pada penelitian im dipakal kuning telur sebagai sumber kalesterol dan
trighiserida eksogen vang akan mengoptimalkan lemak darah (12) Ekstrak
etanc] daun ekor naga diharvapkan dapal menurunkan kadar lemak darah vang
tinggl setelah dimduksi dengan kuming tefur

Penentoan  kadar kolesterol totzl dan  wigliserida darah tikus
dilakukan dengan metoda enzimatis. Hasil pengukuran kadar kolestern] dan
trigliserida darah yang diperoleh dilakukan up analisa vanansi (Anova) dua

arah dan dilanjutkan desgan op lanput Dunnet (131,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penclitien yang telah dilakukan, dapal diambil kesimpulan

sebapal berikut:

1.

I3

Lia

Dari 5 kg daun ckor naga separ, setelah diekstraksi dengan pelarin
ctanal 96 % didapatkan ekstrak kentzl etanol scbanvak 336,z gram
denpan susut pengeringan ekstrak sebesar 18,5 %,

Dari uji cemaran logam berat Pb dan Cd, diperoleh kadar logam Pb
sebesar 2 ppm sedangkan kadar Cd 1, 5ppm.,

Pemberian ekstrak ctanol daun ekor napa pada dosis 30, 100 dan 300
mg/ke BB =erta pemberian pembanding GFB desis 1058 mgkg BB
dapat menurunkan kadar kolesterol total darah tikus putih janean
secara bermakna (p<{0,03). Efek penurunan kadar kolesterol total
darzh vang terbaik ditunjukkan oleh ckstrak dosis 100 mg/kg BB,
Pemberian ekstrak etanol daun ckor naga pada dosis 30, 100 dan 300
mg/ke BB serta pemberian pembanding GFB dosis 108 mp/kg BB
dapat menurunkan kadar trigliserida darah tikus puwtih jantan secara
bermakna (p<0,03). Efek penurunan kadar trigliserida darah yang

terbaik ditunjukkan oleh ekstrak dosis 100 me/kp B1.

5.2 Baran

Disaranksn kepada peneliti selanjutnva untuk melakukan uji efek

ekstrak elpnal daun ekor naga terhadap kadar kolesterol HIL dan LDL

darah.

bo
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